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“Menggarami Lautan Garam” yang disiarkan oleh Kompas TV pada 8 Desember 2011, terpilih menjadi pemenang 
Anugerah Adinegoro 2011 Kategori Jurnalistik Televisi,  dengan perolehan nilai tertinggi  286 di antara 33 peserta. 
 
Dewan juri untuk Kategori Jurnalistik Televisi ialah Arswendo Atmowiloto (penulis/praktisi media), Hermien Y. Kleden 
(executive editor Tempo), dan Erina HC. Tobing (praktisi jurnalistik televisi). Secara umum para juri menghargai 
”Menggarami Lautan Garam” sebagai sebuah karya yang bertema menarik dan informatif dengan penggarapan yang 
bagus sebagai tayangan televisi.   
 
“Temanya sangat orisinal, berani mengambil tema non-Jakarta, non-perbatasan, dan non-kemiskinan seperti yang 
banyak ditayangkan. Risetnya dalam dan memberi masukan kepada masyarakat tentang bagaimana memanfaatkan 
garam,” komentar Hermien Y.Kleden, salah satu juri. Sementara Erina HC Tobing, bukan hanya memuji temanya 
tetapi juga penggarapannya. “Sangat deskriptif. Riset datanya bagus, naskahnya bagus termasuk bahasa 
Indonesianya. Editingnya juga bagus ,” ujar Erina.  
 
Sebagai Ketua Dewan Juri, Arswendo Atmowiloto mengimbau agar program televisi lebih berani dalam pencarian 
tema yang lebih leluasa sehingga variasinya lebih banyak.  
 
Terdapat  tiga karya yang diunggulkan oleh para juri yaitu ”Menggarami Lautan Garam” (KOMPAS TV), ”Menebus 

Bala, Memotong Gimbal” (MNC TV), dan ”Terbatas di Perbatasan” (KOMPAS TV). 

Panitia Anugerah Adinegoro 2011 menyediakan hadiah sebesar Rp50.000.000 serta trofi bagi peraih Anugerah 

Adinegoro yang akan diserahkan pada puncak peringatan Hari Pers Nasional 2012, tanggal 9 Februari di Jambi. 

Penghargaan Anugerah Adinegoro diberikan setiap tahun oleh PWI dalam rangka penyelenggaraan Hari Pers 

Nasional,  dan pada tahun ini ditetapkan untuk tema bebas. 

Tahun ini Anugerah Adinegoro menilai karya jurnalistik dalam lima kategori yaitu Jurnalistik Tulis Berkedalaman 

(depth news), Tajuk Rencana/Opini, Foto Jurnalistik, Karikatur Opini, dan Jurnalistik Televisi. 

Selain itu juga akan diberikan penghargaan khusus hari pers nasional kategori siaran berita melalui media siber  

(cyber journalism) untuk satu pemenang dengan hadiah Rp10.000.000. 

  

 



            

 

Sebelumnya panitia telah mengumumkan pemenang Anugerah Jurnalistik Adinegoro 2011 untuk karya Jurnalistik 

Karikatur berjudul ASING karya Jitet Kustana (KOMPAS), Kategori Jurnalistik Foto  berjudul RAZIA PMKS karya M. 

Agung Rajasa  (LKBN ANTARA), dan penghargaan khusus HPN Kategori Jurnalistik Siber karya Masuki M. Astro 

(www.antarajatim.com). 

Penilaian atas seluruh kategori berlangsung secara bertahap dan dijadwalkan selesai pada tanggal 31 Januari 2012. 

Untuk kategori Jurnalistik Tulis terkumpul 62  karya, Tajuk Rencana  38  karya, Jurnalistik  Foto 175  karya, 

Jurnalistik Televisi 33 karya, Karikatur 52 karya,  dan Jurnalistik Siber 15 karya. 

Nama  Anugerah Adinegoro mengabadikan nama tokoh pers nasional Djamaludin Adinegoro (14 Agustus 1904 – 8 

Januari 1967) yang semasa muda mengenyam pendidikan jurnalistik di Munchen (Jerman) dan Amsterdam 

(Belanda), kemudian kembali ke Tanah Air pada tahun 1931 serta menjadi Pemimpin Redaksi  Pandji Poestaka dan 

kemudian Pemimpin Redaksi Pewarta Deli. 

Pada tahun 1951 Adinegoro ikut berperan dalam pengambilalihan pimpinan bekas kantor berita Belanda, Aneta, 

yang kemudian diubah menjadi Pers Biro Indonesia-Aneta (PIA). 

Informasi lebih lanjut mengenai Anugerah Adinegoro dapat diperoleh di anugerah.adinegoro@yahoo.com atau ke 

kantor PWI telepon 021- 3453131 dan 021-3862041. 
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